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Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran terkait kecerdasan visual spasial dalam memecahkan bangun ruang sisi 

datar ditinjau dari kemampuan awal geometri yang dimiliki siswa agar guru dapat merancang pembelajaran yang 

dapat memenuhi semua kebutuhan siswa. Subjek penelitian ini adalah enam siswa dari kelas VIII.1 dan VIII.3 di 

SMPN 18 Makassar. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik Purposive Sampling. Adapun instrumen 

yang digunakan untuk memperoleh data, yaitu tes kemampuan awal geometri, tes kecerdasan visual spasial, dan 

pedoman wawancara. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui tiga tahap, yaitu: kondensasi 

data, penyajian data dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kecerdasan 

visual spasial siswa dengan kemampuan awal geometri tinggi tergolong dalam kategori tinggi. Kedua subjek 

mampu memenuhi keempat karakteristik kecerdasan visual spasial. (2) Kecerdasan visual spasial siswa dengan 

kemampuan awal geometri sedang tergolong dalam kategori sedang. Subjek pertama mampu memenuhi tiga 

karakteristik kecerdasan visual spasial, sedangkan subjek kedua hanya mampu memenuhi dua karakteristik. (3) 

Kecerdasan visual spasial siswa dengan kemampuan awal geometri rendah tergolong dalam kategori rendah. 

Kedua subjek hanya mampu memenuhi satu karakteristik kecerdasan visual spasial. 

Kata Kunci: Kecerdasan Visual Spasial, Bangun Ruang Sisi Datar, Kemampuan Awal 

Geometri 

Abstract. This research is a descriptive study using a qualitative approach that aims to provide an overview of 

spatial visual intelligence in solving flat-sided geometric shapes in terms of students' initial geometric abilities so 

that teachers can design learning that can meet all students' needs. The subjects of this study were six students 

from grades VIII.1 and VIII.3 at SMPN 18 Makassar. Selection of research subjects using Purposive Sampling 

technique. The instruments used to obtain data were a test of initial geometric abilities, a test of spatial visual 

intelligence, and an interview guide. Data analysis in this study was carried out through three stages, namely: data 

condensation, data presentation and verification/drawing conclusions. The results of this study indicate that (1) 

The spatial visual intelligence of students with high initial geometric abilities is classified as high. Both subjects 

were able to fulfill all four characteristics of spatial visual intelligence. (2) The spatial visual intelligence of 

students with moderate initial geometric abilities is classified as medium. The first subject was able to fulfill three 

characteristics of spatial visual intelligence, while the second subject was only able to fulfill two characteristics. 

(3) The spatial visual intelligence of students with low initial geometric abilities is classified as low. Both subjects 

were only able to fulfill one characteristic of spatial visual intelligence. 

Keywords: Visual-Spatial Intelligence, Polyhedron, Initial Geometry Ability 

 Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di setiap jenjang 

sekolah. Namun, mata pelajaran matematika terkadang menjadi momok bagi peserta didik 

karena kesulitan memahami materi yang ada sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar, 

maka dari itu diperlukan kemampuan awal sebelum memulai pelajaran.  Kemampuan awal 

siswa adalah keterampilan yang sudah dimiliki sebelum pembelajaran dimulai dan menjadi 
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syarat untuk melanjutkan proses belajar berikutnya (Fatmahanik, 2021). Kemampuan awal 

sangat penting dimiliki oleh peserta didik untuk lebih mudah memahami materi dalam 

pelajaran, dengan kemampuan awal yang baik akan berpengaruh pula pada hasil belajar peserta 

didik. Kemampuan awal memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika 

(Zulkarnain, 2019). Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki kemampuan awal sebelum 

memulai pelajaran matematika, salah satunya dalam materi goemetri.  

Geometri adalah cabang dari matematika yang mempelajari pola visual seperti titik, garis, 

bidang, serta objek ruang, dan menganalisis sifat-sifatnya (Mahmudati & Alawiyah, 2018). 

Geometri merupakan salah satu kajian yang bersifat abstrak. Sehingga dalam mempelajarinya, 

siswa dituntut untuk memiliki kecerdasan visual spasial (Syafiqah dkk., 2020). Kecerdasan 

visual spasial merupakan salah satu jenis kecerdasan yang dikemukakan oleh Howard Gardner 

dalam bukunya yang berjudul “Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligence”. 

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan memahami hubungan ruang, merepresentasikan, 

mengubah, dan mengingat informasi simbolik, serta kemampuan membayangkan sesuatu 

dalam pikiran dan mewujudkannya menjadi bentuk fisik (Syafiqah dkk., 2020). Haas (2003) 

menggolongkan karakteristik kecerdasan visual spasial peserta didik yaitu: Pengimajinasian 

(Imaging), pengonsepan (Conceptualizing), pemecahan masalah (Problem solving), dan 

pencarian pola (Pattern seeking). 

Berdasarkan survei Program for International Student Assessment (PISA) dalam (OECD, 

2023) menunjukkan bahwa nilai rata-rata literasi matematika siswa sekolah menengah di 

Indonesia adalah 367, lebih rendah dari tahun 2018 dengan skor 379 (OECD, 2019). Angka 

tersebut berada di bawah rata-rata PISA yang mencapai 490. Hal ini menunjukkan bahwa skor 

Indonesia masih lebih rendah dibandingkan rata-rata negara peserta survei PISA untuk 

matematika, terutama pada konten Space and Shape yang memerlukan kecerdasan visual 

spasial untuk menyelesaikan soal-soal terkait geometri.  

Berdasarkan hasil observasi pada saat melakukan pembelajaran dikelas dengan materi 

bangun ruang, terlihat siswa kesulitan dalam menghitung jumlah sisi pada bangun ruang kubus 

jika hanya digambarkan pada papan tulis saja. Namun, jika diberikan alat peraga berbentuk 

bangun ruang kubus siswa dapat lebih mudah menghitung jumlah sisi nya dibandingkan jika 

hanya digambarkan di papan tulis. Hal ini menujukkan bahwa kecerdasan visual spasial 

memiliki hubungan dengan kemampuan geometri, artinya siswa dengan kecerdasan visual 

spasial yang baik akan mudah dalam mempelajari geometri. Terdapat hubungan positif antara 

kecerdasan visual spasial dengan kemampuan geometri (Margaretha dkk., 2015) Oleh karena 

itu, untuk memberikan guru gambaran terkait kecerdasan visual spasial yang dimiliki siswa 

maka peneliti akan mendeskripsikan kecerdasan visual spasial siswa siswa dengan tingkat 

kemampuan awal geometri tinggi, sedang dan rendah dalam memecahkan masalah bangun 

ruang sisi datar. 

 Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

deskriptif dimaksudkan untuk mengeksplorasi serta mengklasifikasi terkait kenyataan sosial 

atau fenomena dengan cara mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 

masalah dan unit yang akan diamati (Mulyadi, 2013). Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 18 

Makassar pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian ini yaitu 6 

siswa berdasarkan tingkatan kemampuan awal geometri yang dimiliki yaitu, 2 siswa 

berkemampuan awal geometri tinggi, 2 siswa dengan kemampuan awal geometri sedang, dan 

2 siswa dengan kemampuan awal geometrii rendah. Pemilihan subjek menggunakan teknik 

Purposive Sampling yaitu dengan memperhatikan tingkatan kemampuan awal geometri yang 

dimiliki siswa berdasarkan hasil tes kemampuan awal geometri yang dikerjakan. 
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Dalam mengumpulkan data digunakan beberapa instrumen. Pertama, tes kemampuan 

awal geometri.  Kedua, tes kecerdasan visual spasial. Ketiga, pedoman wawancara. Wawancara 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengkonfirmasi dan menggali lebih dalam jawaban tes 

kecerdasan visual spasial yang dikerjakan oleh subjek. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan melalui tiga tahap, yaitu: Pertama. Kondensasi data dilakukan dengan 

menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan catatan lapangan, transkrip wawancara, 

dokumen, dan temuan lainnya; Kedua. Penyajian data dilakukan dengan memunculkan 

kumpulan data yang sudah terorganisir, terorganisasi, dan terkategori yang memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan hasil tes dan hasil 

wawancara dalam bentuk narasi; Ketiga. Verifikasi/penarikan kesimpulan, pada tahap ini 

kesimpulan akan didapatkan dari membandingkan analisis hasil suatu pekerjaan tes siswa yang 

menjadi subjek penelitian dengan hasil wawancara hingga dapat diketahui sejauh mana 

kecerdasan visual spasial siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar 

berdasarkan kemampuan awal geometri yang dimiliki. 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Berikut paparan data hasil tes tertulis dan wawancara dalam memecahkan masalah 

bangun ruang sisi datar yang dilakukan terhadap 2 siswa berkemampuan awal geometri tinggi, 

2 siswa berkemampuan awal geometri sedang, dan 2 siswa berkemampuan awal geometri 

rendah di kelas VIII.1 dan VIII.3 di SMPN 18 Makassar. 

1) Kecerdasan Visual Spasial Siswa dengan Kemampuan Awal Geometri Tinggi (ST1 

& ST2) 

Berikut paparan data hasil tes tertulis dan wawancara dalam memecahkan masalah 

bangun ruang sisi datar siswa berkemampuan awal geometri tinggi. 

 
Gambar 1 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek ST1 Nomor 1 

 
Gambar 2 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek ST2 Nomor 1 

Pada soal nomor 1 yang memuat karakteristik pengimajinasian terdapat perbedaan antara kedua 

subjek, dimana subjek ST1 lebih mampu menuangkan idenya kedalam bentuk gambar 

dibandingkan subjek ST2, terlihat pada hasil tes yang digambarkan oleh kedua subjek dimana 

bentuk balok dari subjek ST1 lebih tergambarkan dengan jelas dibandingkan subjek ST2. 

 
Gambar 3 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek ST1 Nomor 2 
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Gambar 4 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek ST2 Nomor 2 

 

Pada soal nomor 2 yang memuat karakteristik pengonsepan terdapat perbedaan penyelesaian 

antara kedua subjek, dimana subjek ST2 hanya langsung menuliskan panjang balok yaitu 9 cm. 

Berbeda dengan ST1 yang menuliskan bahwa cara mendapatkan panjang balok 9 cm yaitu 

dengan cara mengurangi gabungan panjang dari kubus dan balok (14 cm) dikurang panjang sisi 

pada kubus (5 cm). 

 
Gambar 5 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek ST1 Nomor 3 

 
Gambar 6 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek ST2 Nomor 3 

Pada soal nomor 3 yang memuat karakteristik pemecahan masalah terdapat perbedaan 

pemecahan masalah antara kedua subjek. Subjek ST1 mengubah terlebih dahulu satuan cm2 ke 

dalam bentuk dm2 dengan penjelasan di hasil wawancara bahwa subjek lebih mudah melakukan 

perhitungan jika diubah ke dalam bentuk dm2 terlebih dahulu. Sedangkan subjek ST2 langsung 

menyelesaikan soal tanpa mengubah ke dalam bentuk dm2 terlebih dahulu dengan alasan bahwa 

subjek ST2 sudah terbiasa dalam perhitungan bilangan desimal. 

 
Gambar 7 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek ST1 Nomor 4 
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Gambar 8 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek ST2 Nomor 4 

Pada soal nomor 4 yang memuat karakteristik pencarian pola terlihat bahwa kedua subjek 

mampu menemukan pola untuk penyelesaian soal, namun subjek ST1 menggunakan dua cara 

pencarian pola yaitu dengan pola bertingkat dan melihat langsung perubahan panjang sisi-sisi 

pada balok. Berbeda dengan ST2 yang hanya menggunakan satu cara untuk pencarian polanya. 

2) Kecerdasan Visual Spasial Siswa dengan Kemampuan Awal Geometri Sedang (SS1 

& SS2) 

Berikut paparan data hasil tes tertulis dan wawancara dalam memecahkan masalah 

bangun ruang sisi datar siswa berkemampuan awal geometri sedang. 

 
Gambar 9 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SS1 Nomor 1 

 
Gambar 10 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SS2 Nomor 1 

Pada soal nomor 1 yang memuat karakteristik pengimajinasian terdapat perbedaan antara kedua 

subjek, dimana subjek SS1 lebih baik dalam menuangkan idenya kedalam bentuk gambar 

dibandingkan subjek SS2, dimana bentuk bangun ruang balok yang digambarkan oleh SS1 

terlihat lebih jelas dibanding SS2, selain itu pada gambar SS2 terdapat kelebihan satu kubus 

satuan pada ukuran panjang sisinya. 

 
Gambar 11 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SS1 Nomor 2 

 
Gambar 12 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SS2 Nomor 2 

Pada soal nomor 2 yang memuat karakteristik pengonsepan tidak terdapat perbedaan antara 

kedua subjek, dimana subjek SS1 dan SS2 sama-sama menyelesaikan soal dengan benar 

menggunakan konsep menghitung volume gabungan bangun ruang. Namun, kedua subjek tidak 

menuliskan dengan jelas cara memperoleh panjang balok 9 cm. 

 
Gambar 13 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SS1 Nomor 3 

 
Gambar 14 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SS2 Nomor 3 
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Pada soal nomor 3 yang memuat karakteristik pemecahan masalah tidak terdapat perbedaan 

antara subjek SS1 dan SS2, dimana kedua subjek sama-sama tidak memahami maksud dari soal 

sehingga asal-asalan dalam menjawab soal pada nomor 3. 

 
Gambar 15 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SS1 Nomor 4 

 
Gambar 16 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SS2 Nomor 4 

Pada soal nomor 4 yang memuat karakteristik pencarian pola terlihat bahwa kedua subjek 

mampu menemukan pola untuk penyelesaian soal dan tidak ada perbedaan diantara keduanya, 

dimana subjek SS1 dan SS2 sama-sama memperhatikan perubahan panjang sisi-sisi pada urutan 

balok yang masing-masing membentuk kelipatan. 

3) Kecerdasan Visual Spasial Siswa dengan Kemampuan Awal Geometri Rendah (SR1 

& SR2) 

Berikut paparan data hasil tes tertulis dan wawancara dalam memecahkan masalah 

bangun ruang sisi datar siswa berkemampuan awal geometri rendah. 

 
Gambar 17 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SR1 Nomor 1 

 
Gambar 18 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SR2 Nomor 1 

Pada soal nomor 1 yang memuat karakteristik pengimajinasian kedua subjek tidak mampu 

menggambarkan bangun ruang yang dideskripsikan dalam soal dengan benar, namun terdapat 

perbedaan diantara keduanya dimana subjek SR2 mampu menggambarkan bentuk balok yang 

tersusun dari kubus satuan hanya saja bangun ruang yang digambarkan kurang sempurna dan 

terdapat kesalahan dalam ukuran panjang sisinya. Berbeda dengan SR1 yang hanya 

menggambarkan bentuk balok biasa yang tidak dibentuk dari susunan kubus satuan. 

 
Gambar 19 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SR1 Nomor 2 
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Gambar 20 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SR2 Nomor 2 

Pada soal nomor 2 yang memuat karakteristik pengonsepan tidak terdapat perbedaan antara 

kedua subjek, dimana subjek SR1 dan SR2 sama-sama hanya menghitung volume kubus dan 

balok saja tanpa menjumlahkan volume keduanya untuk menghitung volume gabungannya. 

 
Gambar 21 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SR1 Nomor 3 

 
Gambar 22 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SR2 Nomor 3 

Pada soal nomor 3 yang memuat karakteristik pemecahan masalah tidak terdapat perbedaan 

diantara kedua subjek, dimana subjek SR1 dan SR2 keduanya tidak memahami maksud dari 

soal sehingga jawaban yang ditulis hanya mengarang jumlah keramik yang digunakan 

kemudian menghitung total biayanya. 

 
Gambar 23 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SR1 Nomor 4 

 
Gambar 24 Hasil Tes Kecerdasan Visual Spasial Subjek SR2 Nomor 4 

Pada soal nomor 4 yang memuat karakteristik pencarian pola tidak terdapat perbedaan diantara 

subjek SR1 dan SR2, terlihat bahwa kedua subjek mampu menemukan pola pada gambar 

dengan memperhatikan kelipatan panjang sisi pada masing-masing urutan balok. 

2. Pembahasan 

1) Kecerdasan Visual Spasial Siswa dengan Kemampuan Awal Geometri Tinggi (ST1 

& ST2) 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, diperoleh bahwa subjek dengan kemampuan 

awal geometri tinggi mampu memenuhi keempat karakteristik kecerdasan visual spasial yaitu 

pengimajinasian, pengonsepan, pemecahan masalah, dan pencarian pola. Hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syafiqah dkk., 2020) yang menunjukkan bahwa 

subjek dengan kemampuan awal geometri tinggi tidak mampu memenuhi karakteristik 

pemecahan masalah. Namun demikian, karena kedua subjek dalam penelitian ini memenuhi 

keempat karakteristik maka kecerdasan visual spasial subjek dengan kemampuan awal 

geometri tinggi tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Anwar, 2022) 

yang mengatakan bahwa semakin tinggi kemampuan kecerdasan spasialnya makan semakin 

tinggi juga siswa dapat menyelesaikan soal-soal geometri dengan baik. 

2) Kecerdasan Visual Spasial Siswa dengan Kemampuan Awal Geometri Sedang (SS1 

& SS2) 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya, diperoleh bahwa 

subjek pertama dengan kemampuan awal geometri sedang mampu memenuhi tiga karakteristik 
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kecerdasan visual spasial yaitu pengimajinasian, pengonsepan, dan pencarian pola yang dimana 

hal ini sejalan dengan pendapat (Librianti dkk., 2015) bahwa ketika siswa dapat 

mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih urutan gambar yang diberikan serta 

menemukan pola untuk menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan subjek kedua dengan 

kemampuan awal geometri sedang hanya mampu memenuhi dua karakteristik kecerdasan 

visual spasial yaitu pengonsepan dan pencarian pola. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan 

visual spasial perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki jika keduanya memiliki 

kemampuan awal geometri yang sama, berbeda dengan Kifthiyyah dkk. (2023) yang meneliti 

terkait kemampuan visual spasial ditinjau berdasarkan jenis kelamin dengan mengadopsi aspek 

kecerdasan visual spasial dari Piaget, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan visual 

spasial laki-laki lebih maksimal dibandingkan perempuan jika keduanya memiliki kemampuan 

yang sama. Berbeda pula dengan hasil penelitian yang dilakukan (Studi dkk., 2024) yang 

menujukkan bahwa tidak ada perbedaan kecerdasan visual spasial antara laki-laki dan 

perempuan jika keduanya memiliki kemampuan geometri yang sama. 

3) Kecerdasan Visual Spasial Siswa dengan Kemampuan Awal Geometri Rendah (SR1 

& SR2) 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, diperoleh bahwa subjek dengan kemampuan 

awal geometri rendah hanya mampu memenuhi satu karakteristik kecerdasan visual spasial 

yaitu pencarian pola. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syafiqah dkk., 

2020) yang mengatakan bahwa subjek dengan kemampuan awal geometri tinggi tidak mampu 

memenuhi semua karakteristik kecerdasan visual spasial. Karena subjek hanya memenuhi satu 

karakteristik maka kecerdasan visual spasial subjek dengan kemampuan awal geometri rendah 

tergolong dalam kategori rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan (Anwar, 

2022) bahwa semakin rendah kemampuan kecerdasan spasial siswa maka akan kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal geometri. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Margaretha dkk., 2015) bahwa siswa dengan kemampuan geometri rendah berturut-turut 

memenuhi 84% - 88% keberhasilan dalam menyelesaikan soal dengan karakteristik 

pengimajinasian. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini yaitu: Pertama, penelitian ini hanya dilaksanakan selama satu bulan, 

sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang tentunya membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk mengenal subjek lebih dalam. Kedua, dalam penelitian ini hanya diambil 

masing-masing 2 subjek dengan tingkatan kemampuan awal geometri yang berbeda. Saran 

untuk penelitian selanjutnya yaitu mengambil lebih banyak subjek agar kecerdasan visual 

spasial subjek berdasarkan tingkatan kemampuan awal geometri yang dimiliki dapat 

tergambarkan dengan jelas. 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Kecerdasan visual spasial pada siswa dengan tingkat kemampuan awal 

geometri tinggi tergolong dalam kategori tinggi. Kedua subjek mampu memenuhi keempat 

karakteristik kecerdasan visual spasial yaitu pengimajinasian, pengonsepan, pemecahan 

masalah dan pencarian pola. 2) Kecerdasan visual spasial pada siswa dengan tingkat 
kemampuan awal geometri sedang tergolong dalam kategori sedang. Subjek pertama mampu 

memenuhi tiga karakteristik kecerdasan visual spasial yaitu pengimajinasian, pengonsepan, dan 

pencarian pola. Sedangkan subjek kedua hanya mampu memenuhi dua karakteristik kecerdasan 

visual spasial yaitu pengonsepan dan pencarian pola. 3) Kecerdasan visual spasial pada siswa 

dengan tingkat kemampuan awal geometri rendah tergolong dalam kategori rendah. Kedua 
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subjek hanya mampu memenuhi satu karakteristik kecerdasan visual spasial yaitu pencarian 

pola.  
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